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             The behavior of saving is very important for the community to do. This is because the 
Indonesian people have consumptive behavior, especially those in big cities such as Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo and Lamongan. This study aims to examine the 
relationship between gender, financial attitudes, financial knowledge and internal locus of 
control on saving behavior. The sample consisted of 244 respondents in the 
Gerbangketosusila area who were selected by means of purposive sampling. The data 
collection technique in this study used a questionnaire. The data analysis technique used was 
WarpPLS 7.0. It is found that the internal Locus of Control mediates the influence of 
Financial Knowledge on saving behavior. Financial Attitudes and Financial Knowledge have 
a significant positive effect on saving behavior. Meanwhile, gender has an effect but not 
significantly on saving behavior. 
 





Pengelolaan keuangan merupakan 
hal yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan agar kondisi keuangan dapat 
stabil dan dapat memiliki kesejahteraan 
keuangan di masa yang akan datang. 
Namun, saat ini perilaku manusia menjadi 
sangat konsumtif. Banyak hal yang 
sebenarnya bukan termasuk kebutuhan 
utama menjadi suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Perilaku konsumtif umumnya 
terjadi pada masyarakat yang hidup di 
kota-kota besar karena di kota besar 
masyarakat dapat dengan mudah 
memenuhi segala kebutuhannya seperti 
kota-kota yang berada di wilayah 
Gerbangkertosusila yaitu kota Gresik, 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo 
 
dan Lamongan.  
Perilaku menabung merupakan 
kecenderungan seseorang dalam 
menyimpan dana dengan melihat cara 
menabung. Menurut Pradhaniasti dan 
Meiyanto (2012) menabung belum 
menjadi kebiasaan baik bagi sebagian 
besar masyarakat Indonesia, masyarakat 
lebih memilih mengalokasikan sebagian 
pendapatannya untuk konsumsi daripada 
menabung. Banyak masyarakat Indonesia 
yang berpendapat bahwa kebiasaan 
menabung hanya berlaku bagi individu 
yang memiliki pendapatan tinggi atau 
menabung harus dalam jumlah yang besar. 
Hal ini tentulah bukan pendapat yang tepat 
karena menabung bukanlah tentang berapa 
 
2 
banyak uang yang harus kita simpan tetapi 
mengenai seberapa besar pengaruh 
tabungan itu untuk kehidupan seseorang di 
masa yang akan datang. 
Dalam mengembangkan perilaku 
menabung dapat dilakukan dengan 
memperhatikan beberapa faktor seperti 
gender, sikap keuangan, pengetahuan 
keuangan dan locus of control. Faktor 
pertama yaitu gender. Di Indonesia 
kebanyakan pengelola keuangan adalah 
perempuan namun, tidak menutup 
kemungkinan bahwa laki-laki sebagai 
kepala rumah tangga juga dapat mengelola 
keuangannya dengan baik terutama dalam 
hal menabung.  
Faktor kedua yaitu sikap keuangan 
merupakan keadaan pikiran, pendapat, 
serta penilaian tentang keuangan. 
Seseorang yang memiliki sikap keuangan 
yang baik maka semakin baik pula 
perilaku menabungnya dan mampu 
membedakan kebutuhan serta 
keinginannya.Faktor ketiga yaitu 
pengetahuan keuangan merupakan 
penguasaan seseorang atas berbagai hal 
tentang dunia keuangan. Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan seseorang maka 
semakin bijak dan bagus dalam 
pengelolaan keuangan dan juga memiliki 
responsible financial management 
behavior. 
Faktor terakhir yaitu Locus of 
control internal merupakan cara pandang 
seseorang terhadap suatu peristiwa yang 
berhubungan dengan apakah seseorang 
tersebut dapat atau tidak dapat 
mengendalikan peristiwa yang akan terjadi 
pada dirinya. Ketika seseorang memiliki 
pengetahuan keuangan yang baik maka 
akan membentuk kontrol diri yang baik 
pula sehingga dapat membentuk perilaku 
keuangan yang bertanggung jawab dan 
terhindar dari masalah keuangan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Gender, Sikap Keuangan, dan 
Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku 
Menabung Masyarakat di Wilayah 
Gerbangkertosusila dengan dimediasi 
Locus of Control”. 
 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Perilaku Menabung 
Perilaku menabung merupakan 
kecenderungan seseorang dalam 
menyimpan dana dengan melihat cara 
menabung. Selain itu, perilaku menabung 
adalah bagaimana cara seseorang 
memperlakukan, mengelola dan 
memanfaatkan tabungan (Adityandani dan 
Asandimitra, 2018). Terkait dengan 
perilaku menabung, Azlan et al., (2015) 
menyatakan bahwa kecepatan 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang 
bergantung pada kemampuan untuk 
menabung karena tingkat tabungan yang 
tinggi akan meningkatkan investasi, 
mempengaruhi akumulasi modal dan 
merangsang pertumbuhan ekonomi yang 
lebih baik.  
Menabung juga penting untuk 
kesejahteraan individu di kehidupan 
mendatang apabila sudah tidak bekerja, 
tidak mendapatkan penghasilan lagi, serta 
menabung dapat melatih diri untuk 
bersikap hemat dan mandiri (Putri dan 
Susanti, 2018). Sehingga perilaku 
menabung yang baik dapat membuat 
seseorang lebih bertanggung jawab dalam 
menggunakan uang yang dimiliki seperti 
belanja sesuai kebutuhan, membayar 
tagihan tepat waktu dan dapat menyisihkan 
uamgnya untuk dana darurat maupun 
tabungan. 
 
Sikap Keuangan dan pengaruhnya 
terhadap Perilaku Menabung 
Sikap Keuangan merupakan 
keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian 
tentang keuangan. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Adityandani dan 
Asandimitra (2018) menyatakan bahwa 
semakin baik sikap keuangan seseorang 
maka akan semakin baik pula perilaku 
menabungnya dan mampu membedakan 
kebutuhan serta keinginan. Sikap 
keuangan biasanya diukur dengan 
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tanggapan seseorang atas pendapatnya 
terhadap uang sedangkan perilaku 
pengelolaan keuangan mengarah pada 
bagaimana seseorang itu berperilaku yang 
dapat diukur dengan tindakan seseorang 
tersebut terhadap uangnya (Pradiningtyas 
dan Lukiastuti, 2019).  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Mien dan Thao (2015) menyatakan bahwa 
apabila individu memiliki sikap keuangan 
yang baik maka individu tersebut dapat 
menggambarkan sikap terhadap rencana 
tabungan dan sikap terhadap kemampuan 
keuangan di masa depan. Dengan sikap 
keuangan yang baik maka seseorang akan 
lebih baik pula dalam mengambil berbagai 
keputusan terkait manajemen keuangannya 
dan perilaku keuangan yang lebih 
menguntungkan (Herdjiono dan Damanik, 
2016). Oleh karena itu, bisa dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Sikap keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap Perilaku Menabung 
masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila. 
 
Gender dan pengaruhnya terhadap 
Perilaku Menabung 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Gender adalah jenis kelamin. 
Perempuan dan laki-laki memiliki 
kebutuhan yang berbeda dalam hidup 
meskipun memiliki tingkat pendapatan 
yang sama sehingga hal ini tentunya juga 
akan berdampak pada perilaku 
menabungnya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Andrew dan Linawati (2014) 
yang menyatakan bahwa antara laki-laki 
dan perempuan memiliki perbedaan terkait 
perilaku pengelolaan keuangannya, dimana 
pria cenderung lebih bijak dalam perilaku 
keuangannya daripada wanita. 
Selain itu Rizkiawati dan 
Asandimitra (2018) juga memiliki 
pendapat sama yang menyatakan bahwa 
laki-laki lebih baik dalam melakukan 
manajemen keuangan, mengingat seorang 
laki-laki mempunyai pemikiran terkait 
masa depan dan akan menjadi kepala 
rumah tangga kelak. Dari sini, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Gender berpengaruh signifikan 
terhadap Perilaku Menabung masyarakat 
di wilayah Gerbangkertosusila 
 
Pengetahuan Keuangan dan 
pengaruhnya terhadap Perilaku 
Menabung 
Pengetahuan keuangan (Financial 
Knowledge) merupakan penguasaan 
seseorang atas berbagai hal tentang dunia 
keuangan. Pengetahuan keuangan juga 
merupakan kemampuan seseorang dalam 
memahami, mengendalikan, dan 
mengelola keuangan untuk membuat 
keputusan keuangan yang bijaksana (Chen 
dan Volpe, 1998). Seseorang yang 
memiliki tingkat pengetahuan keuangan 
yang tinggi maka akan semakin mengerti 
tentang pentingnya menabung dan berhati-
hati dalam menggunakan uangnya.  
Menurut penelitian Dwinta dan Ida 
(2010), menyatakan bahwa pengetahuan 
keuangan tidak hanya penting bagi 
kepentingan seseorang namun dapat 
menjadikan seseorang tersebut mampu 
menggunakan uang sesuai dengan yang 
mereka butuhkan. Pengetahuan keuangan 
juga mampu menjadi dasar pemutusan 
kesimpulan keuangan seseorang 
(Adityandani dan Asandimitra, 2018). 
Oleh karena itu, bisa dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3 : Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap Perilaku 
Menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila. 
 
Locus of Control internal dan 
pengaruhnya terhadap Perilaku 
Menabung 
Locus of control merupakan 
bagaimana seorang individu mengartikan 
sebab dari suatu peristiwa (Dwinta dan 
Ida, 2010). Locus of control dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu locus of 
control eksternal dan locus of control 
internal (Robbins dan Judge 2008). Locus 
of control internal merupakan cara 
pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa yang berhubungan dengan 
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apakah seseorang tersebut dapat atau tidak 
dapat mengendalikan peristiwa yang akan 
terjadi pada dirinya.  
 Kholilah dan Iramani (2013) dalam 
penelitiannnya menyatakan bahwa 
seseorang yang memiliki locus of control 
internal memiliki keyakinan bahwa nasib 
atau kejadian dalam kehidupannya berada 
di bawah kontrol dirinya. Apabila 
dikaitkan dengan pengetahuan keuangan 
maka seseorang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang rendah maka 
perilaku menabungnya juga cenderung 
buruk pula, namun apabila individu 
tersebut juga memiliki locus of control 
internal yang tinggi maka perilaku 
menabungnya dapat menjadi baik. Hal 
tersebut disebabkan karena individu yang 
mampu mengontrol keuangan mereka 
dengan menahan hasrat untuk pembelian 
impulsif, mampu menyisihkan sebagian 
penghasilannya guna membayar kewajiban 
secara tepat waktu. 
Begitu pula yang terjadi pada 
individu yang memiliki pengetahuan 
keuangan tinggi dan memiliki locus of 
control internal yang tinggi maka perilaku 
menabungnya cenderung baik. Hal ini 
disebabkan karena individu yang memiliki 
pengetahuan keuangan dan locus of 
control internal yang baik maka akan 
menggunakan pengetahuannya untuk 
mengelola keuangan dengan baik sehingga 
individu tersebut akan jarang mengalami 
masalah keuangan karena individu tersebut 
juga dapat mengontrol pengeluannya 
dengan baik pula. Itu sebabnya, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : locus of Control internal memediasi 
pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap 










Variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Gender, Sikap keuangan dan Pengetahuan 
Keuangan. Variabel terikat atau variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel lain adalah 
Perilaku Menabung dan variabel 
mediasinya yaitu Locus of Control 
Internal. Populasi dari penelitian ini adalah 
masyarakat yang berada di wilayah 
Gerbangkertosusila. Teknik pengambilan 
sampel dari penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling karena 
pengambilan sampel ini berdasarkan 
kriteria tertentu. Jadi, tidak semua anggota 
populasi bisa terpilih menjadi sampel. 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
kriteria responden sebagai berikut: 
Berdomisili di wilayah Gresik, Bangkalan, 
Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan 
Lamongan, berusia antara 20 sampai 




Berdasarkan tujuan analisisnya, 
penelitian ini termasuk studi kausal karena 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan 
sebab akibat dimana peneliti ingin 
menjelaskan hubungan antar beberapa 
variabel yaitu gender, sikap keuangan, dan 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
menabung dengan Locus of Control 
internal sebagai variabel mediasi. Data 
tersebut didapat dengan menggunakan 
kuesioner. 
 
Pengukuran Variabel  
 
Perilaku Menabung 
Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah Perilaku menabung. Variabel ini 
diukur menggunakan skala likert dengan 
lima kategori responden yang dimulai dari 
skala 1 sampai 5 yaitu (1) Tidak pernah, 
(2) Kadang-kadang, (3) Sering, (4) Sangat 
sering, (5) Selalu. Adapun indikatornya 
ada 2 yaitu investing behavior (perilaku 




Sikap Keuangan merupakan keadaan 
pikiran, pendapat, serta penilaian tentang 
keuangan. Peneliti menggunakan 2 
indikator yang digunakan sebagai acuan 
dalam mengukur variabel sikap keuangan, 
diantaranya adalah :  
1. Obsession : Merujuk pada pola 
 pikir yang baik 
 tentang uang 
2. Power  : Uang merupakan 
 alat untuk 
 mengendalikan 
 orang 
Variabel ini diukur menggunakan skala 
likert dengan 5 kategori responden yang 
dimulai dari skala 1 sampai 5, yaitu (1) 
Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3) 
Ragu-ragu, (4) Setuju, (5) Sangat setuju. 
 
Gender 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Gender adalah jenis kelamin. 
Peneliti menggunakan 2 kategori yang 
digunakan sebagai acuan dalam 
mengkategorikan variabel gender, 
diantaranya adalah :  
a. Perempuan 
b. Laki laki  
Pengukuran variabel ini menggunakan 




Pengetahuan keuangan (Financial 
Knowledge) merupakan penguasaan 
seseorang atas berbagai hal tentang dunia 
keuangan. Hasil yang telah diperoleh dari 
jawaban responden akan diolah dan 
dikategorikan dalam beberapa pilihan yang 
akan dijadikan dalam Skala Rasio, yaitu 
banyaknya jawaban yang terjawab dengan 
tepat dibagi total pertanyaan. Berikut 






Peneliti menggunakan 4 indikator yang 
digunakan dalam mengukur pengetahuan 
keuangan responden, diantaranya adalah:  
1. Pengetahuan umum keuangan pribadi  
2. Pinjaman dan tabungan  
3. Asuransi dan proteksi  
4. Investasi  
 
Locus of Control Internal  
Locus of control internal merupakan 
cara pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa yang berhubungan dengan 
apakah seseorang tersebut dapat atau tidak 
dapat mengendalikan peristiwa yang akan 
terjadi pada dirinya. Peneliti menggunakan 
3 indikator yang digunakan dalam 
mengukur Locus of Control internal di 
antaranya adalah: 
1. Kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah keuangan  
2. Peran dalam kontrol keuangan 
sehari-hari  
3. Kemampuan pengambilan 
keputusan keuangan 
Variabel ini diukur menggunakan skala 
likert dengan 5 kategori responden yang 
dimulai dari skala 1 sampai 5, yaitu (1) 
Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju (3) 
Kurang setuju (4) Setuju (5) Sangat setuju. 
 




Peneliti telah melakukan 
penyebaran kuesioner menggunakan 
google form. Penyebaran menggunakan 
google form ini mendapatakan respon 
sebanyak 253 kuesioner dan kuesioner 
yang tidak dapat diolah sebanyak 9 
kuesioner. Kuesioner yang tidak dapat 
diolah dikarenakan responden tidak sesuai 
dengan kriteria sampel pada penelitian. 
Total kuesioner yang dapat diolah 
sebanyak 244 kuesioner. 
 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif menjelaskan 
variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu Gender, Sikap keuangan 
dan Pengetahuan Keuangan terhadap 
Perilaku Menabung Masyarakat di 
Wilayah Gerbangkertosusila dengan 
dimediasi Locus of Control. Berikut adalah 
hasil analisis deskriptif, di antaranya: 
Berdasarkan tanggapan responden 
terhadap variabel perilaku menabung, 
dapat diketahui bahwa masyarakat sudah 
memiliki perilaku menabung yang cukup 
baik melalui kesadaran dalam berinvestasi 
atau membeli asset produktif. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil tanggapan 
responden pada indikator investing 
behavior yang memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3.31.  
Berdasarkan variabel sikap 
keuangan, dapat diketahui bahwa 
responden sudah memiliki sikap keuangan 
yang baik karena responden tidak percaya 
bahwa uang merupakan satu-satunya hal 
yang dapat diandalkan, uang dapat 
mengendalikan orang, uang adalah symbol 
kesuksesan maupun uang dapat 
menyelesaikan masalah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil tanggapan 
responden yang memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3.47. 
Berdasarkan variabel pengetahuan 
keuangan, dapat diketahui bahwa 
masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila 
sudah memiliki pengetahuan keuangan 
yang sedang mengenai pengetahuan 
umum, tabungan dan pinjaman, asuransi 
serta investasi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil tanggapan responden yang 
memiliki nilai rata-rata 78.36. Berdasarkan 
variabel locus of control internal, dapat 
diketahui bahwa masyarakat sudah 
memiliki pengendalian diri yang tinggi 
sehingga dapat melalukan pengelolaan 
keuangan dengan baik dan bijaksana. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil tanggapan 
responden yang memiliki nilai rata-rata 
3.96. 
 
Analisis Statistik  
Analisis statistik digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang terjadi dan 
menguji hipotesis. Penelitian ini 
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menggunakan alat uji statistik PLS (partial 
least square). Model ini menggunakan 
model persamaan structural SEM. 
Structural Equation Modelling adalah 
teknik analisis multivariate generasi kedua 
yang menghubungkan antara analisis 
faktor dan analisis jalur sehingga 
memungkinkan peneliti untuk menguji dan 
memprediksi secara simultan hubungan 
antara variabel endogen dengan banyak 
indikator dan variabel eksogen. 
 
Pengujian Hipotesis  
Berikut ini merupakan hasil dari 
pengujian hipotesis dengan menggunakan 
metode Partial Least Square (PLS) dengan 
alat WarpPLS 7.0. Dapat diketahui, bahwa 
nilai dari masing-masing variabel seperti 
gender, sikap keuangan, pengetahuan 
























Sikap Keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Perilaku 
Menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila dengan nilai koefisien 
beta sebesar 0.25 dan signifikansi kurang 
dari 0.01. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi sikap keuangan 




Gender berpengaruh tidak 
signifikan terhadap perilaku menabung 
masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila 
dengan nilai koefisien beta sebesar 0.10 
dan signifikansi 0.06 (lebih besar dari α= 
0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
antara laki-laki dan perempuan tidak 





berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku menabung masyarakat di  
wilayah Gerbangkertosusila dengan nilai 
koefisien beta sebesar 0.11 dan 
signifikansi 0.04. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan 
keuangan yang dimiliki seseorang maka 






Locus of Control internal 
memediasi parsial atau sebagian antara 
variabel pengetahuan keuangam terhadap 
variabel Perilaku menabung. Hal tersebut 
dikarenakan hubungan antara ketiga 
variabel tersebut berpengaruh signifikan 






 sebesar 0.14 yang berarti 
bahwa variabel gender, sikap keuangan, 
pengetahuan keuangan dan locus of 
control internal  memiliki pengaruh 
terhadap perilaku menabung  sebesar 14 
persen dan sisanya 86 persen dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti adanya pengaruh gender, sikap 
keuangan dan pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku menabung masyarakat di 
wilayah Gerbangkertosusila dengan 
dimediasi locus of control. Data yang 
diperoleh peneliti melalui penyebaran 
kuesioner kepada masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila dan telah melakukan 
pengolahan data, didapatkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 




Hipotesis pertama pada penelitian ini 
menguji pengaruh sikap keuangan 
terhadap perilaku menabung. Sikap 
keuangan merupakan keadaan pikiran, 
pendapat, serta penilaian tentang 
keuangan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku 
menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik sikap keuangan seseorang 
maka akan semakin baik pula dalam 
menyisihkan uangnya untuk menabung.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa responden sudah 
memiliki sikap yang baik terhadap uang 
sehingga akan semakin baik pula 
responden tersebut dalam mengelola 
keuangannya termasuk dalam hal 
menabung. Mengingat responden pada 
penelitian ini adalah responden yang 
berada di kota-kota besar, yang mana 
responden dapat dengan mudah 
mendapatkan berbagai hal yang diinginkan 
sehingga dapat membuat responden 
menjadi berperilaku komsumtif. Dengan 
berkembangnya teknologi juga dapat 
membuat masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila berperilaku tidak 
bertanggungjawab terhadap uang yang 
dimiliki, seperti menggunakan uang untuk 
berbelanja online, berbelanja bukan karena 
kebutuhan, dan berbelanja karena tergoda 
oleh diskon yang ditawarkan yang mana 
ketiga hal ini sering membuat responden 
mengalami masalah finansial. 
Sikap keuangan yang baik sangat 
diperlukan bagi masyarakat agar dapat 
berperilaku lebih bijaksana dalam 
mengelola uang yang dimiliki sehingga 
mampu mendorong masyarakat tersebut 
untuk menyisihkan dananya sebagai 
tabungan. Berdasarkan hasil tanggapan 
responden, mayoritas responden sudah 
memiliki proporsi menabung yang baik 
setiap bulannya yaitu rata-rata sebesar 5 
sampai dengan 10 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa menabung 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilakukan agar dapat memperoleh 
kesejahterann keuangan dan terhindar dari 
masalah finansial dimasa depan.  
Apabila dilihat dari hasil rata-rata 
tanggapan responden menyatakan bahwa 
rata-rata responden memiliki tingkat sikap 
keuangan yang cenderung positif. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 
rata-rata secara keselutuhan yaitu 3.47 dan 
nilai variabel perilaku menabung sebesar 
3.28. Hasil yang positif dapat dilihat dari 
indikator power (FA3) yang menyatakan 
bahwa saya percaya bahwa uang dapat 
menyelesaikan masalah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan jawaban mayoritas 
responden yaitu tidak setuju sebesar 39.34 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden tidak menganggap uang sebagai 
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solusi dari masalahnya namun uang justru 
dapat membuat responden memiliki 
masalah apabila tidak dikelola dengan 
bijaksana seperti tidak memiliki dana 
darurat dan memiliki hutang lebih dari 30 
persen dari pendapatan. 
Pada indikator obsession (FA2) 
sebanyak 36.07 persen responden 
menjawab tidak setuju bahwa saya merasa 
bahwa uang adalah satu-satunya hal yang 
dapat saya andalkan, dapat terlihat bahwa 
sebagian besar responden tidak 
menganggap uang sebagai satu-satunya hal 
yang dapat diandalkan. Artinya responden 
memiliki sikap keuangan yang baik karena 
responden percaya bahwa uang bukan 
merupakan satu-satunya hal yang dapat 
diandalkan namun sikap dan perilaku yang 
bertanggung jawab dalam menggunakan 
uanglah yang dapat diandalkan. Seperti 
berbelanja sesuai kebutuhan agar 
pengeluaran tetap bisa terkontrol dengan 
baik dan tidak terjebak pada pengeluaran 
yang berlebih sehingga juga dapat 
mendorong responden untuk 
mengalokasikan dananya sebagai 
tabungan. 
Dengan demikian sikap keuangan 
yang baik harus dimiliki oleh setiap 
individu agar tidak terjebak dalam perilaku 
komsumtif karena kemudahan berbelanja 
yang didukung oleh perkembangan 
teknologi. Masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila harus mampu 
melakukan pengelolaan keuangan yang 
baik dan efektif, misalnya dengan 
membuat anggaran keuangan yang 
terencana setiap bulan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Mien dan 
Thao (2015) yang menyatakan bahwa 
financial attitude memiliki pengaruh 
terhadap perilaku keuangan seperti 
menabung. Seseorang yang memiliki sikap 
keuangan yang baik, maka akan bijaksana 
dalam mengelola keuangnya termasuk 
dalam hal menabung. Maka dari itu 
masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila 
harus bijaksana dalam mengelola 
pendapatan yang diperoleh agar dapat 
bermanfaat bagi kehidupannya dimasa 




Hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah menguji pengaruh gender terhadap 
perilaku menabung. Gender adalah jenis 
kelamin. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa gender tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila. Hasil ini 
menunjukkan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan tidak memiliki perbedaan 
dalam perilaku menabung. Laki-laki dan 
perempuan cenderung memiliki kebutuhan 
yang berbeda namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki persamaan dalam 
mengelola keuanganya seperti sama-sama 
menyisihkan sebagian dari pendapatannya 
untuk ditabung.  
Dilihat dari karakteristik responden 
berdasarkan gender, responden perempuan 
memiliki persentase yang lebih besar yaitu 
sebesar 51 persen atau sebanyak 124 
responden. Responden laki-laki berjumlah 
120 responden atau sebesar 49 persen. 
Pada penelitian ini responden perempuan 
memang mendominasi namun selisihnya 
sangat sedikit yaitu sebesar 2 persen atau 
sebanyak 4 responden saja. Artinya jumlah 
responden laki-laki dan perempuan pada 
penelitian ini sudah mendekati seimbang 
dan responden laki-laki maupun 
perempuan sama-sama memiliki dana 
untuk ditabung sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan dalam 
perilaku menabung. 
Hasil yang tidak signifikan dari 
pengaruh gender terhadap perilaku 
menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila disebabkan karena saat 
ini responden baik laki-laki maupun 
perempuan sama-sama memiliki anggapan 
bahwa menabung merupakan hal yang 
penting untuk dilakukan agar dapat 
memilki kesejahteraan keuangan ketika 
sudah tidak bekerja seperti memiliki 
 
10 
tabungan untuk hari tua, memiliki 
beberapa produk investasi berupa saham, 
emas, rumah maupun memiliki simpanan 
di Bank berupa giro dan deposito. Selain 
itu menabung juga dapat membuat 
responden bersikap mandiri, tidak boros, 
disiplin dalam mengatur keuangan dan 
memiliki dana darurat sehingga ketika 
terjadi hal yang tidak diinginkan 
responden tetap bisa bersikap tenang 
karena sudah memiliki tabungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa laki-laki dan 
perempuan sama-sama menyisihkan 
sebagian uang mereka untuk ditabung 
setiap bulan dan tidak menghabiskan uang 
mereka begitu saja.  
Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ubaidillah dan Asandimitra 
(2018)  diperoleh hasil bahwa gender tidak 
berpengaruh terhadap perilaku menabung. 
Artinya tidak terdapat perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dalam mengelola 
keuangan termasuk dalam hal menabung. 
Hal ini disebabkan karena responden 
sama-sama menyisihkan sebagaian 
pendapatanya untuk disimpan sebagai 
tabungan. Dengan demikian memiliki 
perilaku menabung yang baik merupakan 
hal yang harus dimiliki oleh semua orang 
baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Seseorang yang memiliki perilaku 
menabung yang baik maka akan berhati-
hati dan lebih bijaksana dalam 
menggunakan uang. Selain itu dengan 
memiliki perilaku menabung yang baik 
maka seseorang akan terhindar dari 
masalah keuangan dimasa depan. 
 
Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
adalah menguji pengaruh pengetahuan 
keuangan terhadap perilaku menabung. 
Pengetahuan keuangan merupakan 
penguasaan seseorang atas berbagai hal 
tentang dunia keuangan. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku 
menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 
seseorang maka akan semakin mengerti 
pentingnya menabung untuk kehidupan 
dimasa depan sehingga akan berdampak 
pada perilaku menabung yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa responden sudah 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
keuangan sehingga akan semakin baik pula 
responden tersebut dalam mengelola 
keuangannya termasuk dalam hal 
menabung. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai rata-rata pengetahuan 
keuangan tentang tabungan dan pinjaman 
memiliki skor yang tinggi yaitu sebesar 
88.52. Responden pada penelitian ini 
merupakan responden yang berada di kota-
kota besar sehingga responden dapat 
dengan mudah mengimplementasikan ilmu 
keuangan yang dimiliki dalam mengelola 
keuangan seperti menabung di Bank, 
berinvestasi di pasar modal, 
mengasuransikan asset yang berharga, dan 
lain-lain. Dengan berkembangnya 
teknologi juga dapat mempermudah 
masyarakat di wilayah Gerbangkertosusila 
untuk dapat terus meningkatkan 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 
seperti dengan belajar online 
menggunakan Internet maupun media 
social seperti youtube dan instagram.  
Dilihat dari hasil rata-rata tanggapan 
responden menyatakan bahwa rata-rata 
responden memiliki tingkat pengetahuan 
keuangan yang sedang yaitu memiliki nilai 
rata-rata sebesar 78.36 dan nilai variabel 
perilaku menabung sebesar 3.28. Hal 
tersebut dapat dimungkinkan karena 
sebagian responden memiliki latar 
belakang pendidikan SMA yaitu sebesar 
48 persen sehingga responden hanya 
memahami pengetahuan keuangan secara 
umum saja. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai rata-rata indikator investasi 
sebesar 77.25 yang artinya responden 
masih memiliki pengetahuan keuangan 
yang sedang tentang investasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 
 
11 
responden memiliki latar belakang 
pendidikan SMA namun responden sudah 
memahami pentingnya menyisihkan 
sebagian pendapatan untuk menabung 
namun responden perlu meningkatkan 
pengetahuan keuangannya tentang 
investasi agar responden tidak hanya dapat 
menabung dalam bentuk tabungan namun 
juga dapat menabung untuk membeli 
produk-produk investasi seperti 
saham,obligasi dan emas. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Adityandani dan 
Asandimitra (2018) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 
terhadap perilaku menabung. Selain itu 
penelitian ini juga memiliki hasil yang 
sama dengan penelitian Shinta dan Lestari 
(2019) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan dapat 
mempengaruhi seseorang dalam mengelola 
keuangan. Dengan memiliki pengetahuan 
keuangan yang baik maka masyarakat di 
wilayah Gerbangkertosusila akan dapat 
lebih memahami pentingnya menabung 
dan tidak terjebak pada perilaku yang tidak 
bertanggungjawab dalam menggunakan 
uang seperti belanja tidak sesuai 
kebutuhan, tidak mempunyai dana darurat, 
dan memiliki hutang lebih dari 30 persen 
dari pendapatan. 
Memiliki pengetahuan keuangan 
yang baik tentang keuangan dapat 
membuat seseorang berperilaku baik pula 
dalam mengelola uang karena seseorang 
tersebut akan dapat mengatur atau 
mengendalikan pengeluaran apabila terjadi 
inflasi dan dapat mengurangi risiko dengan 
berasuransi seperti asuransi kesehatan 
maupun asuransi penddidikan anak. Selain 
itu juga dapat meningkatkan investasi 
seperti investasi saham, obligasi, 
reksadana maupun investasi pada asset rill 
seperti membeli rumah dan emas agar 
dapat berguna di masa yang akan datang.  
 
Hipotesis Keempat 
Hasil dari pengujian hipotesis 
keempat menunjukkan bahwa locus of 
control internal memediasi secara parsial 
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 
perilaku menabung. Hal tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan keuangan seseorang dan 
didukung dengan kontrol diri yang baik 
maka akan semakin baik pula perilaku 
menabungnya. Dengan dilakukan uji sobel 
menunjukkan bahwa pengaruh langsung 
(direct) senilai 0.11 lebih besar 
dibandingkan pengaruh tidak langsung 
(indirect) melalui locus of control internal 
sebesar 0.0324. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 
langsung dan tidak langsung. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa locus of control 
internal memediasi secara parsial pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
menabung. 
Apabila dikaitkan dengan indikator 
yang ada maka seseorang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang tinggi maka 
akan dapat mengerti pentingnya menabung 
dan akan mengendalikan dirinya agar tidak 
melakukan perilaku konsumtif. Seseorang 
tersebut akan berhati-hati dalam 
menggunakan uang dan akan menyisihkan 
sebagian dananya untuk ditabung. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan keuangan yang 
tinggi maupun rendah namun memiliki 
kontrol diri yang tinggi maka perilaku 
menabungnya akan baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Kholilah dan Iramani 
(2013) yang menyatakan bahwa locus of 
control internal memediasi pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan. Dengan kata lain 
seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan yang baik maka akan 
membentuk locus of control internal yang 
baik pula sehingga dapat membentuk 
perilaku keuangan yang lebih bertanggung 
jawab. Dengan demikian memiliki 
pengetahuan keuangan yang baik penting 
bagi setiap individu namun juga harus 
diimbangi dengan locus of control internal 
yang tinggi agar individu dapat 
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mengaplikasikan pengetahuan keuangan 




DAN KETERBATASAN  
Berdasarkan hasil analsis penelitian 
yang telah dilakukan baik secara deskriptif 
maupun statistic dengan bantuan program 
WarpPLS 7.0, maka dapat disimpulkan 
antara lain: 1) Sikap keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perilaku menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila,  2) Gender 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
perilaku menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila, 3) Pengetahuan 
keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku menabung masyarakat di 
wilayah Gerbangkertosusila, dan 4) Locus 
of Control internal memediasi pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
menabung masyarakat di wilayah 
Gerbangkertosusila, namun pengaruh 
langsung pengetahuan keuangan lebih 
besar daripada melalui mediasi.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penelitianini,adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini yaitu: 1) Penyebaran 
kuesioner dalam bentuk google form tidak 
merata keseluruh wilayah 
Gerbangkertosusila sehingga terdapat 
beberapa wilayah yang hanya memiliki 
responden kurang dari 10 persen yaitu kota 
Bangkalan dan Mojokerto, 2) Semua 
penyebaran kuesioner dilakukan secara 
online (google form) karena kondisi 
pandemic covid-19, sehingga peneliti tidak 
dapat mendampingi responden dalam 
mengisi kuesioner. Jika ada pertanyaan 
maupun pernyataan yang kurang jelas 
tidak dapat ditanyakan ke peneliti, dan 3) 
Berdasarkan hasil estimasi model 
WarpPLS menunjukkan bahwa nilai R
2
 
sebesar 0.14 (14%) yang berarti masih ada 
sebesar 0.86 (86%) pengaruh dari variabel 
lain yang dapat mempengaruhi perilaku 
menabung.  
Dari hasil analisis, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 1) 
Disarankan bagi masyarakat untuk lebih 
meningkatkan pemahaman mengenai 
pengetahuan keuangan agar dapat lebih 
baik mengelola keuangannya dan dapat 
lebih baik dalam mengambil keputusan 
keuangan, 2) Pada penelitian ini diperoleh 
nilai koefisien determinasi (R
2
 ) yang 
rendah yaitu sebesar 14 persen sehingga 
peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi perilaku menabung seperti 
motivasi, tingkat pendapatan, tingkat suku 
bunga dan lain-lain, dan 3) Disarankan 
bagi pembaca dan peneliti selanjutnya agar 
dapat menjadikan  penelitian ini sebagai 
ilmu pengetahuan baru dan dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai rujukan 
terbaru untuk mendukung penelitian 
selanjutnya. 
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Menabung 
 
Indikator Item Pernyataan 
Presentase Tanggapan Responden (%) 
Mean Kesimpulan 






























semua uang*)  










semua uang untuk 
kebutuhan sehari-
hari*)  







Sumber : Data diolah 
 
Tabel 2 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sikap Keuangan 
 
Indikator Item Pernyataan 
Prosentase Tanggapan Responden (%) 
Mean Kesimpulan 









16.80 16.80 34.43 22.95 
3.47 Baik 
FA2 
Saya merasa bahwa 
uang adalah satu-
satunya hal yang 

















4.92 15.16 25.00 39.34 15.57 
3.47 Baik 
FA4 
Saya percaya uang 
dapat mengendalikan 
orang 
7.79 15.98 18.85 34.02 23.36 
Rata-rata 3.47 Baik 
Sumber : Data diolah 
 
Tabel 3 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengetahuan Keuangan 
 


















FK2 Kekayaan bersih adalah 65.57 34.43 
FK3 
Besarnya dana simpanan 
nasabah yang dijamin oleh 
lembaga penjamin simapanan 
(LPS) pasa suatu akun disuatu 






Simpanan dana di Bank yang 
penarikannya dapat dilakukan 
kapan saja tanpa adanya 






Yang bukan merupakan 




Tingkat suku bunga kredit 
lebih . . . dibandingkan 






Jika anda mendepositokan 
uang sebesar 1 juta pada 
Bank yang memberikan 
bunga 6% per tahun, maka 




Saham adalah salah satu 




Ketika tingkat suku bunga 
meningkat, maka harga 
obligasi cenderung akan 
55.33 44.67 
Asuransi FK10 Premi merupakan bagian dari 83.20 16.80 
Tinggi 
83.20 
Nilai rata-rata pengetahuan keuangan 78.36 Sedang 
Sumber : Data diolah 
 
Tabel 4 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Locus of Control Internal  
 
Indikator Item Pernyataan 












































hal yang terjadi 
pada diri saya 



















sudah ada dalam 
pikiran saya 




Sumber : Data diolah 
